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RINGKASAN

Kanker kelenjar mammae merupakan tumor ganas pada jaringan
mammae, yang terjadi akibat pertumbuhan sel kelenjar mammae yang tidak
terkontrol karena terjadi perubahan abnormal pada gen yang berperan dalam
pembelahan sel. Pengobatan medis yang dapat dilakukan antara lain tindakan
pembedahan, radioterapi, dan atau kemoterapi nyatanya belum cukup efektif
mengurangi insidensi kanker kelenjar mammae. Seiring meningkatnya
kebutuhan akan pengobatan yang aman, efektif dan ekonomis maka pengobatan
herbal relatif yang memiliki sifat antikanker dan nontoksik lebih aman
digunakan. Bahan alami yang dapat digunakan dalam upaya penghambatan
kanker kelenjar mammae antara lain kedelai.

Senyawa aktif yang terdapat dalam kedelai berupa isoflavon khususnya
genistein, yang memiliki struktur kimia serupa dengan estradiol, sehingga dapat
berikatan dengan reseptor estrogen. Genistein diketahui berpotensi menghambat
aktivitas senyawa promoter terbentuknya kanker, sehingga dapat menghambat
perkembangan sel kanker kelenjar mammae. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian ekstrak kedelai terhadap gambaran
histopatologis kelenjar mammae tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi
7,12-dimethylbenz(a)antrasena.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan pola Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan variasi tiga dosis ekstrak kedelai yaitu 5
miligram, 10 miligram, dan 20 miligram yang masing-masing kelompok terdiri
atas tikus putih galur Sprague dawley betina berumur 10-12 minggu. Hewan
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coba diinduksi DMBA dengan dosis 10 mg/kgBB dan estrogen dengan dosis
20.000 1U/kgBB selama 2 minggu. Selama proses induksi dilakukan palpasi
secara rutin untuk melihat dan mengetahui pertumbuhan kanker kelenjar
mammae. Setelah proses induksi dilanjutkan dengan perlakuan terapi ekstrak
kedelai diberikan secara peroral selama 14 hari.

Hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk test menunjukkan bahwa data
tidak terdistribusi normal (p<0,05) sehingga dilanjut ke uji non parametrik
menggunakan uji Kruskal wallis. Hasilnya menunjukkan p<0,05 yang berarti
bahwa ada nilai signifikansi pada data yang ada. Untuk mengetahui letak
perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney yang mana setiap
perlakuan dilakukan perbandingan. Hasilnya adalah signifikan pada perlakuan
P2. Hasil penelitian menunjukkan adanya pemberian ekstrak kedelai dengan
dosis perlakuan 10 mg/hari berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan
kanker kelenjar mammae pada tikus putih yang diinduksi 7,12-

dimethylbenz(a)antrasena.
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Effect of Soybean (Glycine max) Extract on Histopathology
of White Rats (Rattus norvegicus) Mammary Gland
Induced by 7,12-dimethylbenz(a)antrasena

Nadia Marva Triana
ABSTRAC

Mammary gland cancer is a malignant tumor in breast tissue that is
characterized by abnormal cell growth, unlimited, and damaging normal tissue.
This research aims to determine the effect of soybean extract (Glycine max) on
white rats (Rattus norvegicus) Sprague Dawley strain which is induced by 7,12-
dimethylbenz (a) anthracene (DMBA) in mammary glands. This research was
divided into five treatment groups using four white rats (Rattus norvegicus) in
each treatment group, K- without being treated; K + induced DMBA and estrogen
without treatment; P1 induced DMBA, induction of estrogen and soybean extract
therapy dose of 5 mg/day; P2 induced DMBA, induction of estrogen and
induction of soybean extract therapy with a dose of 10 mg/day; P3 was induced by
DMBA, induction of estrogen and soybean extract therapy with a dose of 20
mg/day. The result showed that the average grade of mammary gland cancer for
the negative control group was 1.50/10 visual fields with a standard deviation of
0.58 and positive control of 7.50/10 visual fields with a standard deviation of 0.82
and P2 group of 4.75/10 visual fields with standard deviation of 1.26, and the
group P3 the average grade of mammary gland cancer was 7.00 with the standard
deviation of 0.82. In this research, it can be concluded that soybean extract with a
therapeutic dose of 10 mg per day giving effect in inhibiting mammary gland
cancer growth in Sprague Dawley strain rats induced by DMBA.

Keywords: Breast Cancer, Glycine max, Isoflavones.
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